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ABSTRAK

ANALISIS KORELASI TINGKAT RENTABILITAS DAN TINGKAT

LIKUIDITAS DENGAN TINGKAT KECUKUPAN MODAL BANK

Studi Kasus pada Bank BPD DIY

Valentina Viedha Adikasari
NIM: 052114149

Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

2010

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara tingkat rentabilitas
(ROA dan ROE) dan tingkat likuiditas (LDR) dengan tingkat kecukupan modal
(CAR). Penelitian ini dilakukan pada Bank BPD DIY, Jalan Tentara Pelajar No.7
Yogyakarta pada bulan Desember 2009 sampai dengan bulan Februari 2010.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi bivariate dengan korelasi
Pearson Product Moment dan tingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan análisis korelasi yang telah dilakukan, antara ROA dengan CAR
diperoleh hasil yang tidak signifikan. Jadi, antara ROA dengan CAR tidak
berkorelasi. Penyebab tidak adanya korelasi ini adalah kenaikan modal yang tidak
mampu mengimbangi kenaikan kredit. Analisis korelasi antara ROE dengan CAR
juga diperoleh hasil yang tidak signifikan. Antara ROE dengan CAR juga tidak
berkorelasi, yang disebabkan karena adanya kenaikan laba yang tidak mampu
mengimbangi kenaikan modal sendiri.

Analisis korelasi antara LDR dengan CAR diperoleh hasil yang tidak
signifikan. Artinya antara LDR dengan CAR tidak berkorelasi, hal ini disebabkan
karena tidak adanya keseimbangan peningkatan dan penurunan CAR dengan
penghimpunan dan penyaluran dana yang diterima bank.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF CORRELATION OF BANK’S RENTABILITY AND

LIQUIDITY WITH CAPITAL ADEQUACY RATIO

A Case Study at Bank BPD DIY

Valentina Viedha Adikasari
NIM: 052114149

Sanata Dharma University
Yogyakarta

2010

This research was aimed to know the correlation between a bank’s Rentability
(ROA and ROE) and Liquidity (LDR) with Capital Adequacy Ratio (CAR). This
research was carried out at Bank BPD DIY, Jalan Tentara Pelajar No.7 Yogyakarta
over the period of December 2009 to February 2010.

The techniques of data collection were interview and documentation. The data
analysis technique used was the bivariate correlation with Pearson Product Moment
and significance level at 5%.

Based on the correlation analysis that was applied it was obtained no
significant result, between ROA and CAR. Therefore, there was no correlation
between ROA and CAR. The cause of no correlation was the increase of capital that
did not balance the increase of credit. There was also no correlation between ROE
and CAR due to the increase of profit did not balance the increase of capital equity.

The correlation analysis between LDR and CAR resulted in no significance
finding, meaning that there was no correlation between LDR and CAR. This was due
to the imbalance between the increase and decrease of CAR and the accumulation and
distribution of fund in the bank.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan bank di Indonesia persaingan bank sangat tinggi

karena semakin banyak bank yang bermunculan dan menawarkan berbagai

produk yang bagus. Oleh karena itu, bank harus dapat bersaing dengan bank –

bank lain agar usahanya tetap berjalan dengan baik. Bank yang dapat bersaing

adalah bank yang sehat dan mampu beroperasi dengan baik. Kesehatan

keuangan bank dapat dilihat dengan menganalisis kinerja keuangan pada bank

tersebut. Jika hasil analisis kinerja bank tersebut baik, maka dapat disimpulkan

bahwa bank tersebut sehat dan memiliki kemampuan yang baik dalam operasi

perbankan.

Suatu bank yang sehat sangat diharapkan oleh semua pihak. Banyak

pihak memiliki kepentingan terhadap kesehatan bank, antara lain pemilik,

pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank maupun Bank Indonesia

sendiri selaku pembina dan pengawas bank. Maka Bank Indonesia melakukan

pengawasan dan pembinaan yang bertujuan untuk menjaga agar perbankan

tetap menjalankan tugas dan kegiatan dengan tetap berpedoman pada prinsip-

prinsip dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. Sehingga kondisi bank

yang sehat merupakan ukuran keberhasilan dari adanya strategi dan kebijakan

yang teratur dan dinilai sangat penting dalam menjaga kelangsungan usaha

bank.
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Bank Indonesia menetapkan batas minimal rasio kecukupan modal

(CAR) sebesar 8%. Keberhasilan kinerja bank dapat dilihat dari pencapaian

rasio kecukupan modal berada di atas batas minimal yang ditetapkan Bank

Indonesia dan meningkatnya aset dan laba bank. Perhitungan kecukupan

modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu dengan memperbandingkan

modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Dalam menghitung

ATMR, pos-pos aktiva diberikan bobot risiko yang besarnya didasarkan pada

kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau yang didasarkan

pada nasabah, penjamin, atau sifat barang jaminan.

Oleh karena itu untuk menjaga CAR agar tetap tinggi, maka bank

berusaha untuk meningkatkan perolehan laba sehingga rentabilitas bank juga

akan meningkat. Perolehan laba dapat dilakukan dengan ekspansi kredit.

Namun ekspansi kredit dapat menurunkan CAR bila tidak diimbangi dengan

penambahan modal karena bagi bank, kredit adalah aktiva yang mengandung

resiko yang dapat memperbesar ATMR. Situasi demikian merupakan hal

yang dilematis bagi bank, karena disatu pihak bank berusaha untuk tetap

menjaga CAR agar tidak turun dan dilain pihak bank juga harus tetap

meningkatkan perolehan laba untuk mencapai rentabilitas yang tinggi.

Rentabilitas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk

memperoleh laba selama periode tertentu. Jumlah keuntungan yang diperoleh

secara teratur serta kecenderungan yang meningkat merupakan suatu faktor

penting yang perlu mendapat perhatian penganalisa di dalam menilai

rentabilitas suatu bank. Rentabilitas bank dapat diukur dengan Rentabilitas
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Ekonomis (ROA) dan Rentabilitas Modal Sendiri (ROE). ROA (Return on

Total Assets) merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal

untuk menghasilkan keuntungan (laba). Sedangkan ROE (Return on Equity

Capital) merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri

untuk menghasilkan keuntungan (laba).

Selain itu pihak bank juga harus bisa mengelola likuiditas bank dengan

baik. Pengelolaan likuiditas bank merupakan masalah yang cukup komplek

dalam kegiatan operasi bank. Kesulitan pengelolaan likuiditas disebabkan

karena dana yang dikelola bank adalah dana masyarakat yang sifatnya

berfluktuasi. Perkiraan kebutuhan likuiditas tersebut sangat dipengaruhi oleh

perilaku penarik nasabah, sifat dan jenis sumber dana yang dikelola bank.

Tingkat likuiditas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk

memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi. Tingkat likuiditas dapat

dihitung dengan menggunakan rumus Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR

menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang

diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

Dari pembahasan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “ Analisis Korelasi Tingkat Rentabilitas dan Tingkat

Likuiditas dengan Tingkat Kecukupan Modal Bank”.
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B. Rumusan Masalah

1. Apakah tingkat rentabilitas yang diukur dengan ROA berkorelasi positif

dengan tingkat kecukupan modal (CAR)?

2. Apakah tingkat rentabilitas yang diukur dengan ROE berkorelasi positif

dengan tingkat kecukupan modal (CAR)?

3. Apakah tingkat likuiditas yang diukur dengan LDR berkorelasi negatif

dengan tingkat kecukupan modal (CAR)?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Korelasi antara tingkat rentabilitas (ROA) dengan tingkat kecukupan

modal (CAR).

2. Korelasi antara tingkat rentabilitas (ROE) dengan tingkat kecukupan

modal (CAR).

3. Korelasi antara tingkat likuiditas (LDR) dengan tingkat kecukupan modal

(CAR).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan,

di antaranya yaitu:

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan dan

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
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2. Bagi Universitas Sanata Dhama

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi kepustakaan, khususnya

bagi mahasiswa jurusan akuntansi.

3. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tempat untuk menerapkan

teori-teori yang diperoleh dalam kuliah.

F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini, penulis akan memberikan sistematika sebagai

berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang

digunakan sebagai dasar penelitian dan pembahasan

selanjutnya serta sebagai dasar untuk mengolah data.

BAB III : METODA PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian,

tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,

hipotesis penelitian, data yang diperlukan, teknik
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pengumpulan data, variabel penelitian dan teknik analisis

data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan gambaran umum dari Bank BPD

DIY mengenai sejarah, produk dan struktur organisasi

perusahaan yang telah diteliti.

BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan perhitungan-perhitungan

bagaimana menjawab masalah yang dirumuskan, statistik

deskriptif, menguraikan data hasil penelitian, langkah-

langkah perlakuan pengujian dan pembahasan hasil

pengujian dengan metoda yang telah ditetapkan.

BAB VI : PENUTUP

Dalam akhir bab penelitian ini dituliskan kesimpulan dari

hasil analitis, keterbatasan penelitian yang ditulis, dan

saran-saran yang bermanfaat bagi Bank BPD DIY

maupun pihak lain yang berkepentingan, dan untuk

peneliti selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian CAR

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva

yang mengandung atau menghasilkan risiko. Misalnya kredit yang

diberikan. Aktiva yang mengandung risiko adalah aktiva yang dikalikan

dengan prosentase bobot risiko tertentu.

CAR merupakan perbandingan antara modal dengan aktiva yang

mengandung risiko, yang dimaksud modal di sini adalah modal inti dan

modal pelengkap. Modal inti terdiri dari: Modal disetor, laba ditahan, laba

tahun lalu, laba tahun berjalan, agio saham, cadangan umum, cadangan

tujuan. Sedangkan modal pelengkap terdiri dari: Cadangan revaluasi aktiva

tetap, cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, modal kuasi,

pinjaman subordinasi.

CAR dihitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan: ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko)

B. Pengertian Rentabilitas

Rentabilitas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk

memperoleh laba selama periode tertentu. Jumlah keuntungan yang

diperoleh secara teratur serta kecenderungan yang meningkat merupakan

ATMR

Modal
CAR 
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suatu faktor penting yang perlu mendapat perhatian penganalisa di dalam

menilai rentabilitas suatu bank.

Rentabilitas bank dapat diukur dengan beberapa cara diantaranya adalah:

1. Rentabilitas Ekonomis yaitu memperbandingkan laba sebelum

pajak dengan total aset atau ROA (Return on Total Assets) yang

termasuk dalam total aset adalah kas, SBI, dan aktiva tetap.

ROA merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh

modal untuk menghasilkan keuntungan (laba).

ROA dihitung dengan menggunakan rumus:

Semakin besar ROA suatu bank, maka makin besar tingkat

keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi

penggunaan assets.

2. Rentabilitas Modal Sendiri yaitu memperbandingkan antara laba

setelah pajak terhadap modal sendiri atau ROE (Return on Equity

Capital) dalam periode yang sama, yang dimaksud laba bersih

adalah laba operasional setelah dikurangi dengan pajak dalam

suatu periode. Termasuk dalam modal sendiri adalah modal

disetor, modal sumbangan, cadangan umum. ROE merupakan

kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri untuk

menghasilkan keuntungan (laba) bagi pemegang saham

perusahaan.

ROE dihitung dengan menggunakan rumus:

sendiriModal

pajaksetelahLaba
ROE 

asetTotal

pajaksebelumLaba
ROA 
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Semakin besar rasio ini maka makin besar kenaikan laba bersih

bank yang bersangkutan, selanjutnya akan menaikan harga saham

bank dan semakin besar pula dividen yang diterima investor.

C. Pengertian Likuiditas

Likuiditas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk

memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi. Bank yang mampu

memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti bank

tersebut dalam keadaan likuid. Likuiditas yang digunakan merupakan

perbandingan kredit dengan dana yang diterima dari pihak ketiga, biasa

disebut Loan to Deposit Ratio (LDR).

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah

kredit yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh

bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

LDR dihitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

a) Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga

(tidak termasuk kredit kepada bank lain).

ketigapihakDana

Kredit
LDR 
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b) Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak

termasuk antar bank).

Semakin tinggi LDR semakin rendah likuiditas bank dan sebaliknya,

semakin kecil persentasenya akan semakin baik likuiditas bank.

D. Pengertian dan Fungsi Bank

a. Pengertian Bank

Bank merupakan suatu lembaga yang menghimpun dan menyalurkan

dana pada masyarakat. Pengertian bank menurut PSAK No. 31 adalah :

“Suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial Intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki
kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang
memerlukan dana (deficit unit), serta sebagai lembaga yang
berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran”.

Sedangkan pengertian bank berdasarkan UU RI No.10 tahun 1998

adalah:

“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

b. Fungsi Bank

1) Bank sebagai tempat untuk penitipan atau penyimpanan uang.

Dalam hal ini bank dapat memberikan surat dalam bentuk rekening

koran atau giro deposito berjangka, tabungan.

2) Bank sebagai lembaga perantara untuk menyalurkan penawaran

dan permintaan kredit. Bank dapat memanfaatkan uang yang

disimpan oleh nasabah pada bank tersebut untuk disalurkan kepada
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bank yang membutuhkan atau bisa dibelikan surat-surat berharga

yang menghasilkan bunga.

3) Bank (umum) sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran.

Bank dapat bertindak sebagai penghubung antara nasabah yang

satu dengan yang lainnya, jika keduanya melakukan transaksi.

c. Jenis Bank

Jenis-jenis bank dapat ditinjau dari berbagai segi antara lain:

1) Dilihat dari Segi Fungsinya

Menurut Undang-undang Pokok Perbankan nomor 14 tahun 1967

jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari :

a) Bank sentral

Bank sentral adalah bank yang memiliki hak untuk dapat

mengedarkan uang logam maupun uang kertas di dalam

masyarakat.

b) Bank Umum (Commercial Bank)

Bank umum adalah bank yang dalam pengumpulan dananya

menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito serta

dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka pendek.

c) Bank Pembangunan (Development Bank)

Bank pembangunan adalah bank yang dalam pengumpulan

dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk deposito

dan mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan

jangka panjang, serta dalam usahanya terutama memberikan
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kredit jangka menengah dan jangka panjang di bidang

pembangunan.

d) Bank Tabungan (Saving Bank)

Bank tabungan adalah bank yang dalam pengumpulan dananya

terutama menerima simpanan dalam bentuk tabungan dan

memiliki usaha utamanya memperbungakan dananya dengan

kertas-kertas berharga.

e) Bank Desa

Bank desa adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk

uang dan natura serta dalam usahanya memberikan kredit

jangka pendek dalam bentuk uang maupun dalam bentuk natura

kepada sektor pertanian dan pedesaan.

Namun setelah dikeluarkannya Undang-undang Perbankan nomor

10 tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari :

a) Bank Umum (Commercial Bank)

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti

dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu

pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh

wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil

(commercial bank).
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b) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di sini

kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan

kegiatan bank umum.

2) Dilihat dari Segi Kepemilikannya

Dilihat dari segi kepemilikan, yaitu siapa saja yang memiliki bank

tersebut (kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan

penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan).

Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah:

a) Bank Pemerintah

Bank ini sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah, baik akte

pendirian maupun modalnya, sehingga seluruh keuntungan

bank ini dimiliki oleh pemerintah.

b) Bank Swasta Nasional

Bank ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta

nasional serta akte pendiriannya juga didirikan oleh swasta,

begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan

swasta juga.
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c) Bank Koperasi

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan

yang berbadan hukum koperasi.

d) Bank Asing

Bank ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri,

baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Jelas

kepemilikannya juga dimiliki oleh pihak luar negeri.

e) Bank Campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing

dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara

mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia.

3) Dilihat dari Segi Status

Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank

dalam melayani masyarakat baik segi jumlah produk, modal

maupun kualitas pelayanannya.

a) Bank Devisa

Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan

transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata

uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri.

Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditentukan oleh

Bank Indonesia.
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b) Bank Non Devisa

Bank non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin

untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga

tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.

Jadi bank non devisa merupakan kebalikan daripada bank

devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-

batas negara.

4) Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya menentukan harga

baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam 2 kelompok yaitu:

a) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Bank konvensional merupakan bank umum yang menggunakan

bunga uang sebagai dasar pengumpulan dananya.

b) Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Bank syariah merupakan bank umum yang kegiatan

pengumpulan dananya didasarkan atas syariah, antara lain

prinsip bagi hasil dan prinsip jual beli yang dilakukan oleh

bank tersebut.

d. Sumber-sumber Dana Bank

Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun

dana untuk membiayai operasinya.
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Adapun sumber-sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut:

1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri

Sumber dana ini berasal dari dalam bank yang diperoleh dari

pemegang saham maupun sumber lainnya.

Dana yang bersumber dari modal sendiri terdiri dari:

a) Modal disetor

Modal disetor adalah uang yang disetor oleh para pemegang

saham yang dilakukan secara efektif pada saat bank tersebut

akan didirikan dan sebagian dari setoran pertama oleh

pemegang saham digunakan untuk penyediaan sarana

perkantoran.

b) Laba ditahan

Laba ditahan adalah laba yang dimiliki oleh para pemegang

saham yang tidak dapat dibagikan sebagai deviden, tetapi laba

tersebut dimasukkan kembali dalam modal kerja untuk

operasional bank.

c) Cadangan-cadangan

Cadangan-cadangan adalah sebagian laba yang diperoleh bank

kemudian disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan

cadangan lainnya yang dapat digunakan untuk menutup

kemungkinan timbulnya resiko di kemudian hari.
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d) Agio saham

Agio saham adalah nilai selisih jumlah uang yang dibayarkan

oleh para pemegang saham baru dibandingkan dengan nilai

nominal saham.

2) Dana yang berasal dari lembaga lainnya

Sumber dana ini berasal dari pinjaman bank lain maupun lembaga

keuangan lain kepada bank.

Dana pinjaman dari pihak luar dibedakan menjadi:

a) Pinjaman biasa antarbank

Pinjaman biasa antarbank adalah pinjaman yang dilakukan oleh

bank kepada bank lain yang berupa pinjaman biasa dengan

jangka waktu relatif lebih lama.

b) Call money

Call money adalah pinjaman yang diperoleh dari bank lain

yang berupa pinjaman harian antar bank yang dilakukan karena

adanya kebutuhan mendesak yang diperlukan oleh bank.

c) Pinjaman dari bank sentral (Bank Indonesia)

Pinjaman dari bank sentral adalah pinjaman kredit yang

diberikan oleh bank Indonesia kepada bank-bank untuk dapat

membiayai usaha-usaha masyarakat.

d) Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB)

Pinjaman ini terjadi karena lembaga-lembaga keuangan

tersebut masih berstatus LKBB.
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3) Dana yang bersumber dari masyarakat luas

Sumber dana ini diperoleh dari masyarakat sebagai nasabah dalam

bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito.

Dana dari masyarakat ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu:

a) Giro

Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang

pemakaiannya dapat dilakukan setiap saat dengan

menggunakan cek.

b) Deposito

Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pada bank

yang penarikannya dilakukan berdasarkan perjanjian pada

jangka waktu tertentu.

c) Tabungan

Tabungan adalah simpanan nasabah kepada bank yang

penarikannya dilakukan menurut syarat-syarat yang telah

ditentukan oleh bank.
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e. Modal Bank

Menurut Abdullah (2003: 44), berdasarkan pendekatan pada neraca

bank, modal bank dapat dibedakan menjadi:

1) Modal inti

Modal inti terdiri dari:

a) Modal disetor

Modal disetor adalah modal yang secara efektif telah disetor

oleh pemiliknya yang dapat terdiri atas simpanan pokok dan

simpanan wajib para nasabah.

b) Laba ditahan

Laba ditahan adalah saldo laba bersih yang tidak dibagikan

kepada para pemegang saham berdasarkan hasil rapat bersama.

c) Laba tahun lalu

Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun lalu sebesar

50% yang belum ditentukan penggunaannya oleh rapat umum

pemegang saham.

d) Laba tahun berjalan

Laba tahun berjalan adalah perolehan laba dalam tahun buku

berjalan setelah dikurangi utang pajak.

e) Agio saham

Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima

oleh bank sebagai akibat dari harga saham yang melebihi nilai

nominalnya.
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f) Cadangan umum

Cadangan umum adalah cadangan yang diperoleh dari

penyisihan laba ditahan setelah dikurangi pajak dan

memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham.

g) Cadangan tujuan

Cadangan tujuan adalah sebagian laba bersih yang disisihkan

untuk mencapai tujuan tertentu dan memperoleh persetujuan

rapat umum pemegang saham.

h) Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan

keuangannya dikonsolidasikan

Bagian kekayaan bersih tersebut adalah modal inti anak

perusahaan setelah dikompensasikan nilai penyertaan bank

pada anak perusahaan tersebut.

2) Modal pelengkap

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk

tidak dari laba setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dapat

dipersamakan dengan modal. Secara terperinci modal pelengkap

dapat terdiri dari:

a) Cadangan revaluasi aktiva tetap

Cadangan revaluasi aktiva tetap yaitu cadangan yang dibentuk

dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat

persetujuan direktorat jenderal pajak.
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b) Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan

Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan yaitu

cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba-rugi

tahun berjalan. Hal ini dimaksudkan untuk menampung

kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat tidak

diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif.

c) Modal kuasi

Modal kuasi adalah modal yang didukung dengan adanya

instrumen yang memiliki sifat seperti modal atau hutang.

d) Pinjaman subordinasi

Pinjaman subordinasi adalah pinjaman yang memenuhi

berbagai syarat, seperti adanya perjanjian tertulis antara pihak

bank dengan pemberi pinjaman serta mendapat persetujuan dari

bank Indonesia.

E. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi merupakan salah satu alat statistik yang akan

menunjukkan bagaimana sifat hubungan antara dua variabel atau lebih dan

seberapa besar/erat hubungan variabel tersebut. Terdapat beberapa teknik

statistik korelasi yang dapat digunakan untuk mencari korelasi antara dua

variabel atau lebih. Data yang membentuk distribusi normal dapat

menggunakan statistik parametris, misalnya dengan korelasi Pearson

Product Moment. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan
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dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua

variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel

atau lebih adalah sama. Sedangkan untuk data yang berdistribusi tidak

normal dapat menggunakan statistik nonparametris misalnya dengan

korelasi Spearman Rank. Teknik ini menggunakan sumber data dari dua

variabel yang dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis data yang

dikorelasikan adalah data ordinal, serta data dari kedua variabel tidak

harus membentuk distribusi normal.

Ada 3 macam sifat hubungan antara 2 variabel, yaitu:

1. Hubungan searah atau hubungan positif

Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan searah atau

hubungan positif apabila perubahan variabel independen (X) akan

mengakibatkan perubahan variabel dependen (Y) secara searah.

Artinya, kalau variabel X bertambah, maka variabel Y juga

bertambah atau sebaliknya, apabila variabel X berkurang, maka

variabel Y juga akan berkurang.

2. Hubungan yang bersifat kebalikan atau hubungan negatif

Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang bersifat

kebalikan atau hubungan negatif apabila perubahan variabel

independen (X) akan mengakibatkan perubahan variabel dependen

(Y) pada arah yang berlawanan. Artinya, apabila variabel X

bertambah, maka variabel Y akan berkurang atau sebaliknya, dan

apabila variabel X berkurang, maka variabel Y akan bertambah.
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3. Tidak ada hubungan

Dua variabel dikatakan tidak mempunyai hubungan apabila

perubahan variabel independen (X) tidak akan mengakibatkan

perubahan pada variabel dependen (Y) atau variabel independen

yang tetap (X tetap), justru terjadi perubahan pada variabel

dependen (Y berubah).

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang

ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan

sebagai berikut:

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000

Sangat rendah
Rendah
Sedang
Kuat

Sangat kuat

F. Rumusan Hipotesis

Yudyatmoko (2002) melakukan penelitian tentang hubungan

tingkat kecukupan modal terhadap rentabilitas dan likuiditas bank studi

kasus pada bank PT.BPR Shinta Daya. Teknik analisis data yang

digunakan adalah koefisien korelasi pearson product moment dengan

menggunakan rasio CAR sebagai pengukur tingkat kecukupan modal dan

rasio ROA dan ROE untuk mengukur tingkat rentabilitas, sedangkan

tingkat likuiditas diukur dengan LDR. Hasil penelitian ini menunjukkan

terdapat hubungan antara CAR dengan ROA dan ROE dalam tingkat

korelasi yang sangat kecil, penyebabnya adalah antara ATMR dan modal
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mengalami peningkatan maupun penurunan yang seimbang. Sehingga laba

yang diperolah juga dapat terjaga keseimbangannya. Sedangkan antara

CAR dengan LDR juga menunjukkan adanya hubungan, yang disebabkan

adanya keseimbangan antara peningkatan atau penurunan CAR dengan

penghimpunan dan penyaluran dana yang diterima bank.

Rentabilitas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk

memperoleh laba selama periode tertentu. Rentabilitas dapat diukur

dengan menggunakan rasio Return on Total Assets (ROA) dan Return on

Equity Capital (ROE). Return on Total Assets (ROA) merupakan

kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal untuk menghasilkan

keuntungan.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva

yang mengandung atau menghasilkan risiko. CAR merupakan

perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko.

Untuk menjaga tingkat CAR agar tetap tinggi maka perusahaan berusaha

untuk meningkatkan perolehan laba sehingga rentabilitas bank juga akan

meningkat.

Korelasi rentabilitas dengan CAR ditunjukkan dari peningkatan laba

(rentabilitas) yang dapat digunakan sebagai tambahan modal sehingga

CAR juga akan meningkat. Untuk meningkatkan perolehan laba salah satu

upaya yang dapat dilakukan bank adalah dengan melakukan ekspansi

kredit. Karena semakin banyak kredit yang diberikan kepada masyarakat
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maka semakin besar pula laba yang akan diperoleh, karena kredit

merupakan salah satu sumber pendapatan bank. Dengan demikian setiap

pimpinan perusahaan mempunyai harapan dan keinginan untuk dapat

selalu mengembangkan dan meluaskan perusahaannya.

Menurut Abdullah (2003: 55), Bank yang mempunyai earning assets

yang memadai maka kebutuhan modalnya akan dapat diperoleh dari laba

usaha Bank yang bersangkutan, yang akan berkembang secara komulatif.

Korelasi ROA dengan CAR dapat ditunjukkan dari adanya laba yang

diperoleh bank semakin besar dan semakin baik pula posisi bank dari segi

penggunaan assets (ROA) maka semakin besar pula modal bank (CAR).

Dengan adanya peningkatan modal tersebut maka pimpinan perusahaan

dapat menambah aktiva. Aktiva perusahaan yang mengalami peningkatan

dapat digunakan untuk memperluas perusahaan dan juga kredit yang

disalurkan oleh bank kepada masyarakat dapat berjalan dengan lancar

karena telah diimbangi dengan penambahan modal. Dengan semakin

luasnya perusahaan dan penyaluran kredit yang lancar maka keuntungan

perusahaan dapat meningkat. Sehingga perusahaan yang telah efisien

dalam menggunakan assetsnya keuntungan yang diperoleh akan meningkat

dan ROA juga meningkat. Karena apabila perusahaan tidak efisien

menggunakan aktivanya maka ROA akan menurun. Berdasarkan

penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai

berikut:

Ha1 = ROA berkorelasi positif dengan CAR
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Sedangkan Return on Equity Capital (ROE) merupakan kemampuan

suatu perusahaan dengan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan

bagi pemegang saham perusahaan. Tingkat kualitas dan karakter para

pemilik saham juga dapat mempengaruhi tingkat kecukupan modal. Para

pemilik saham yang berorientasi ke masa depan bank yang dimilikinya

agar lebih baik di kemudian hari, tentu akan berusaha membentuk

akumulasi modal secara maksimal hingga modal bank yang bersangkutan

akan semakin kuat.

Korelasi ROE dengan CAR ditunjukkan dari besarnya laba bank yang

juga akan menambah besarnya modal bank yang bersangkutan, selanjutnya

akan menaikkan harga saham bank dan semakin besar pula dividen yang

diterima investor. Para pemegang saham yang telah menginvestasikan

modalnya pada perusahaan maka keuntungan yang diperoleh juga akan

meningkat. Perusahaan yang telah efektif dalam mengelola modalnya

maka akan menunjukkan laba yang meningkat sehingga ROE juga

meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan

adalah sebagai berikut:

Ha2 = ROE berkorelasi positif dengan CAR

Sedangkan likuiditas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk

memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi. Likuiditas dapat diukur

dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), yang

memperbandingkan kredit dengan dana yang diterima oleh bank dari pihak

ketiga. Tingkat likuiditas yang dimiliki oleh suatu Bank dapat
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mempengaruhi tingkat kecukupan modal. Suatu Bank yang memiliki alat-

alat likuid yang sangat terbatas dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya,

akan ada kemungkinan penyediaan likuiditas tersebut akan diambil dari

permodalannya.

Korelasi LDR dengan CAR akan terlihat dari kemampuan suatu bank

dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi. Peningkatan dana

pihak ketiga dapat digunakan sebagai tambahan modal bank. Dengan

adanya peningkatan dana pihak ketiga maka perusahan dapat memenuhi

kewajiban tepat pada waktunya. Bank yang mampu memenuhi kewajiban

keuangannya tepat pada waktunya berarti bank tersebut dalam keadaan

likuid yang ditunjukkan pada rasio LDR dengan persentase kecil. Karena

semakin tinggi LDR maka semakin rendah likuiditas bank dan sebaliknya,

semakin kecil persentasenya akan semakin baik likuiditas bank.

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan

adalah sebagai berikut:

Ha3 = LDR berkorelasi negatif dengan CAR
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BAB III

METODA PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus pada Bank BPD

DIY yaitu mengenai korelasi tingkat rentabilitas dan tingkat likuiditas

dengan tingkat kecukupan modal bank. Hasil yang diperoleh hanya

berlaku bagi bank yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank BPD DIY, Jalan Tentara Pelajar

No.7 Yogyakarta.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2009 – Februari 2010.

C. Objek dan Subjek Penelitian

a. Objek Penelitian

1) Neraca

2) Laporan Laba Rugi

3) Laporan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

4) Laporan Kualitas Aktiva Produktif
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b. Subjek Penelitian

1) Pihak Manajemen

2) Kepala Bagian Operasional

3) Bagian Administrasi dan Akuntansi

D. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpulan data untuk memperoleh

informasi langsung dari sumbernya.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mempelajari data-

data yang ada di dalam perusahaan yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti untuk memperoleh data dalam analisis khusus.

E. Data yang diperlukan

1) Sejarah berdirinya perusahaan

2) Struktur organisasi perusahaan

3) Data tentang laporan keuangan (neraca, laporan laba rugi, laporan

kewajiban penyediaan modal minimum) pada tahun terakhir.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perhitungan rasio

a. Perhitungan rasio tingkat rentabilitas dengan tingkat kecukupan

modal

1) Perhitungan rasio rentabilitas

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio

rentabilitas yang diukur dengan:

a) Rentabilitas Ekonomi (ROA)

b) Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)

2) Perhitungan tingkat kecukupan modal (CAR)

Tingkat kecukupan modal dihitung dengan menggunakan

rumus:

b. Perhitungan tingkat likuiditas dengan tingkat kecukupan modal

Perhitungan rasio likuiditas (LDR):

Rasio likuiditas dihitung dari perbandingan antara kredit

dengan dana yang diterima dari pihak ketiga, atau LDR (Loan to

Deposit Ratio).

ATMR

Modal
CAR 

sendiriModal

pajaksetelahLaba
ROE 

asetTotal

pajaksebelumLaba
ROA 

ketigapihakDana

Kredit
LDR 
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Perhitungan tingkat kecukupan modal (CAR) yaitu

perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut

risiko (ATMR), yang perhitungannya sama pada langkah (a.2).

2. Menguji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dapat

dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov.

Dasar pengambilan keputusan yang dipakai adalah jika probabilitas

signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% (  5%) atau data

yang terdistribusi normal memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) >

tingkat signifikansi (α), maka model ini memenuhi asumsi normalitas.

3. Menghitung Korelasi Pearson Product Moment

Korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk mengukur

hubungan antara dua variabel yang mempunyai skala interval atau

skala rasio. Data rasio merupakan data kuantitatif berupa angka yang

sebenarnya dan hasil pengukuran bisa berbentuk bilangan numerik

bulat atau pecahan dan mempunyai nilai nol (0) mutlak. Oleh karena

penelitian ini menggunakan data rasio maka digunakan korelasi

pearson product moment. Pengolahan data dilakukan menggunakan

program SPSS 15.0 dengan korelasi Pearson Product Moment.
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4. Melakukan uji signifikansi hasil korelasi

Setelah mengetahui hasil r, maka digunakan analisis t-test (uji

signifikansi hasil r). Untuk melakukan uji signifikansi hasil r maka

langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Hipotesis

1) H01: ROA tidak berkorelasi positif dengan CAR.

Ha1: ROA berkorelasi positif dengan CAR.

2) H02: ROE tidak berkorelasi positif dengan CAR.

Ha2: ROE berkorelasi positif dengan CAR.

3) H03: LDR tidak berkorelasi negatif dengan CAR.

Ha3: LDR berkorelasi negatif dengan CAR.

b. Menentukan Level of Significance ().

Taraf keyakinan dalam penelitian ini menggunakan 95% atau  =

5%.

c. Membandingkan nilai probabilitas thitung (p) dengan tingkat

signifikansi ().

d. Menentukan kriteria pengujian, sebagai berikut:

H01, H02, H03 tidak ditolak jika: nilai probabilitas  α (0,05)

H01, H02, H03 ditolak jika: nilai probabilitas < α (0,05)

e. Mengambil kesimpulan

a) Menerima H01 berarti bahwa ROA tidak berkorelasi positif

dengan CAR. Sedangkan menolak H01 dan menerima Ha1

berarti bahwa ROA berkorelasi positif dengan CAR.
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b) Menerima H02 berarti bahwa ROE tidak berkorelasi positif

dengan CAR. Sedangkan menolak H02 dan menerima Ha2

berarti bahwa ROE berkorelasi positif dengan CAR.

c) Menerima H03 berarti bahwa LDR tidak berkorelasi negatif

dengan CAR. Sedangkan menolak H03 dan menerima Ha3

berarti bahwa LDR berkorelasi negatif dengan CAR.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah

Bank BPD DIY didirikan pada tahun 1961, tanggal 15 Desember

berdasarkan akta notaris Nomor 11, Notaris R.M. Soerjanto Partaningrat.

Sebagai suatu perusahaan daerah, pertama kalinya Bank BPD DIY diatur

melalui Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 1976. Dengan berjalannya waktu,

dilakukan berbagai penyesuaian peraturan.

Saat ini, landasan hukum pendirian Bank BPD DIY adalah Peraturan

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 1993, junctis

Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 1997 dan Nomor 7 Tahun 2000. Tujuan

pendirian bank adalah untuk membantu mendorong pertumbuhan

perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah

satu sumber pendapatan daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat

banyak.

Bank BPD DIY merupakan salah satu alat kelengkapan otonomi daerah

di bidang perbankan yang memiliki tugas sebagai penggerak, pendorong laju

pembangunan daerah, sebagai pemegang kas daerah, dan sebagai salah satu

sumber pendapatan daerah serta menjalankan usahanya sebagai bank umum.

Bank BPD DIY memiliki kantor pusat di ibukota propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta, beralamat di Jalan Tentara Pelajar nomor 7 Yogyakarta.

Jaringan kantor Bank BPD DIY tersebar di seluruh wilayah Daerah Istimewa



35

Yogyakarta. Selama tahun 2008, untuk meningkatkan kualitas layanan bank

telah dilakukan penambahan jaringan pelayanan berupa 2 kantor kas, 9 ATM,

10 payment point serta 21 layanan syariah. Dengan penambahan tersebut

jumlah jaringan pelayanan Bank BPD DIY mencapai 132 jaringan.

Dalam rangka mempermudah akses nasabah melakukan transaksi

melalui ATM, maka Bank BPD DIY menggunakan jaringan ATM bersama

sehingga nasabah dapat memanfaatkan setiap terminal ATM bersama yang

ada di seluruh wilayah Indonesia. Pengembangan fitur ATM tahun 2008 yakni

kerjasama dengan Telkom, Telkomsel dan Indosat untuk pembayaran tagihan

telepon dan pembelian pulsa.

Perkembangan jaringan pelayanan Bank BPD DIY dari tahun 2004

sampai dengan tahun 2008 dapat dilihat pada tabel IV.1.

Tabel IV.1 Jaringan Pelayanan Bank BPD DIY

Kantor 2004 2005 2006 2007 2008
Kantor Pusat 1 1 1 1 1
Cabang Utama 1 1 1 1 1
Cabang 5 5 5 5 5
Cabang Syariah 0 0 0 1 1
Cabang Pembantu 13 13 13 15 15
Kantor Kas 43 47 50 49 51
Jumlah Kantor 63 67 70 72 74
ATM 12 12 15 18 27
Payment Point 0 0 0 0 10
Layanan Syariah 0 0 0 0 21
Jumlah Jaringan 75 79 85 90 132

B. Kepemilikan dan Pemegang Saham

Bank BPD DIY dimiliki oleh Pemerintah Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta dan seluruh Pemerintah Kabupaten dan Kota di wilayah Propinsi
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Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta Nomor 4 Tahun 2005, modal dasar Bank BPD DIY

ditetapkan sebesar Rp250,000 miliar. Dari modal dasar tersebut sampai

dengan akhir 2008 telah disetor sejumlah Rp205,795 miliar dengan perincian

sebagai berikut:

1. Propinsi DIY : 37,72% : Rp96.482 miliar

2. Kota Yogyakarta : 19,05% : Rp29.246 miliar

3. Kabupaten Sleman : 17,26% : Rp28.698 miliar

4. Kabupaten Bantul : 10,37% : Rp22.554 miliar

5. Kabupaten Gunungkidul : 7,86% : Rp16.838 miliar

6. Kabupaten Kulonprogo : 7,74% : Rp11.977 miliar

C. Produk

1. Simpanan

a. Giro

Memberikan kemudahan di dalam bertransaksi bagi nasabah di dalam

penyetoran dan penarikan baik tunai, melalui kliring, maupun

pemindahbukuan.

b. Tabungan

1) Tabungan Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah)

Tabungan bunga harian produk bersama Bank BPD se-Indonesia.

Tabungan berhadiah uang yang diundi sebanyak 2 kali secara
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nasional dan 1 kali untuk wilayah DIY. Didukung dengan fasilitas

ATM dan dapat dijadikan agunan kredit.

2) Tabungan Sutera (Sarana Untuk Sejahtera)

Tabungan bunga harian produk Bank BPD DIY dengan banyak

keuntungan. Tabungan berhadiah mobil dan barang-barang lainnya

yang diundi sebanyak 2 kali setahun dan didukung dengan fasilitas

ATM dan dapat dijadikan agunan kredit.

3) Tabungan Sutera Emas

Tabungan pegawai dan karyawan guna mempersiapkan pasca

purna tugas. Tabungan jangka panjang yang diperuntukkan bagi

pegawai, baik pegawai swasta maupun pegawai pemerintah dengan

hadiah mobil dan barang-barang lainnya serta berbagai fasilitas

tambahan.

4) Tunas (Tabungan Untuk Anak Sekolah)

Tabungan guna mempersiapkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi. Tabungan yang ditujukan dalam rangka memberikan

kesempatan menabung untuk persiapan melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi.

5) Tabungan Haji dan Umrah Shafa

Tabungan Calon Jamaah Haji guna mempersiapkan biaya

pemberangkatan haji. Tabungan yang diperuntukkan untuk

mewujudkan niat beribadah haji ke Tanah Suci.
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c. Deposito

Simpanan berjangka dengan beberapa pilihan sesuai dengan jangka

waktu dan suku bunga yang bersaing. Simpanan berjangka ini dapat

diperpanjang secara otomatis sesuai dengan konfirmasi awal dan dapat

dijadikan agunan kredit.

2. Kredit

a. Kredit Program Pembinaan Usaha Keluarga Sejahtera Mandiri

(PUNDI)

b. Kredit Mikro Ekonomi Produktif

c. Kredit Purnakarya

d. Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E)

e. Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS)

f. Kredit Kepada Masyarakat Koperasi (KRIDAMAS-KOP)

g. Kredit Mikro Makarya

3. Layanan Kami

a. Real Time Gross Settlement (RTGS)

b. Modul Penerimaan Negara (MPN-Prima)

c. Siskohat

d. Bill Payment

e. Sistem Kliring Nasional (SKN-BI)

4. ATM

Nasabah tabungan Simpeda dan Sutera dapat memiliki fasilitas kartu

ATM Bank BPD DIY secara gratis. Saat ini Bank BPD DIY telah
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memiliki 33 terminal ATM yang tersebar di seluruh DIY. ATM Bank

BPD DIY tergabung dalam jaringan ATM BERSAMA dimana pemegang

kartu ATM Bank BPD DIY dapat melakukan transaksi di seluruh terminal

ATM yang berlogo ATM BERSAMA dengan jumlah terminal lebih dari

10.000 diseluruh Indonesia.

Sejak tanggal 15 November 2006 Bank BPD DIY telah

mengimplementasikan fitur Malaysian Electronic Payment System

(MEPS). Fitur MEPS merupakan kerjasama interkoneksi antara Artajasa

sebagai penyelenggara ATM BERSAMA dengan MEPS sebagai

penyelenggara jaringan BANKCARD di Malaysia. Dengan adanya

kerjasama ini maka pemegang kartu ATM BANK BPD DIY dapat

melakukan transaksi di terminal anggota BANKCARD di Malaysia dan

sebaliknya pemegang kartu berlogo BANKCARD dapat bertransaksi di

terminal ATM Bank BPD DIY. Fitur-fitur ATM yang tersedia adalah:

a. Penarikan Tunai

b. Cek Saldo

c. Penggantian PIN

d. Transfer Antar Rekening dan Antar Bank

e. Pembayaran tagihan Telepon

f. Pembayaran tagihan Internet Speedy

g. Pembayaran tagihan Telkomsel kartu HALO

h. Pembayaran tagihan Indosat Matrix

i. Pembayaran tagihan StarOne Postpaid
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j. Pembelian Tiket Mandala Airlines

k. Pembelian Tiket Kereta Api

l. Pembelian Pulsa Simpati dan Kartu As

m. Pembelian Pulsa Indosat Mentari dan IM3

n. Pembelian Pulsa StarOne Prepaid

o. Pembayaran biaya akademik UNY

5. Simulasi Angsuran Kredit

D. Organisasi dan Manajemen

1. Dewan Pengawas

a. Ketua : Prof.Dr.Nopirin, M.A

b. Anggota : Dr.R.A. Supriyono, S.U, Akt

c. Anggota : Muchamad Sjarief, S.H

2. Direksi

a. Direktur Utama : Dr.Supriyatno, M.B.A

b. Direktur Pemasaran: Sulcha Prihasti, S.E, M.M

c. Direktur Kepatuhan / Plt. Direktur Umum : Sudibyo, S.E, M.M

3. Dewan Pengawas Syariah

a. Ketua : Drs.H.M Thoha Abdurrahman

b. Anggota : Drs. Syafaruddin Alwy, M.S

c. Anggota : Prof. Ainun Na’im, M.B.A, Ph.D

4. Pemimpin Divisi / Satuan / Unit

a. Divisi Perencanaan dan Pengembangan : Drs. Arief Yulianto, M.M
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b. Divisi Trisuri : Drs. Cahya Widi, M.M

c. Divisi Perkreditan : Drs. Santoso Rohmad, M.M

d. Divisi Teknologi Informasi :Drs. Bambang Setyo Pranoto

e. Divisi SDM dan Umum : Drs. Wahib Susanto, M.M

f. Divisi Manajemen Risiko dan Kepatuhan: Moh. Suhayat, S.E, M.M

g. Satuan Pengawasan Intern : Priyono, S.E

h. Unit Usaha Syariah :Drs. Muhammad Afnan, M.M

5. Pemimpin Cabang

a. Cabang Utama : Drs. Kwartono A.Rachmadi, M.Si

b. Cabang Senopati : Drs. Widodo, M.M

c. Cabang Sleman : Drs. Saifudin Khoiri, M.M

d. Cabang Bantul : Drs. Widjayanto, M.M

e. Cabang Wates : Dra. Rahayu Trimulyani, M.M

f. Cabang Wonosari : Selamat Riauwanto Soerip, S.E

g. Cabang Syariah : Bambang Parmana Hadi, M.M
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E. Struktur Organisasi

Gambar IV.1 Struktur Organisasi
Sumber: Bank BPD DIY
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BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian berupa olahan data mengenai

korelasi tingkat rentabilitas dan tingkat likuiditas dengan tingkat kecukupan

modal bank. Di samping itu, dalam bab ini juga diuraikan hasil olah data statistik

menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment dengan SPSS 15.0.

A. Perhitungan Rasio Keuangan

Rasio keuangan yang akan dihitung dalam penelitian ini mencakup rasio

rentabilitas, rasio likuiditas, dan rasio kecukupan modal. Berikut penjelasan

atas perhitungan rasio keuangan bank dalam periode lima tahun.

1. Rasio Rentabilitas

a. Return on Total Assets (ROA)

ROA dihitung dengan menggunakan rumus:

Tabel V.1 Perhitungan Return on Total Assets (ROA)
Tahun Laba Sebelum Pajak

(dalam jutaan rupiah)
Total Aset (dalam jutaan

rupiah)
ROA

(dalam %)
2004 56.016 1.436.346 3,90
2005 62.210 1.632.298 3,81
2006 68.473 2.560.739 2,67
2007 74.615 3.143.456 2,37
2008 98.756 2.765.012 3,57

Sumber : Data diolah

Perhitungan rasio rentabilitas (ROA) dapat dilihat pada tabel V.1. ROA

dihitung dengan memperbandingkan laba sebelum pajak dengan total aset.

asetTotal

pajaksebelumLaba
ROA 



44

Pada tahun 2004 diperoleh ROA sebesar 3,90% yang dihitung dari rasio

antara laba sebelum pajak sebesar Rp56.016,- dengan total aset sebesar

Rp1.436.346,-. ROA sebesar 3,90% artinya setiap Rp1,- total aset

menghasilkan laba sebesar Rp3,90,-. Pada tahun 2004 sampai dengan 2007

ROA pada Bank BPD DIY mengalami penurunan tetapi pada tahun 2008 naik

mencapai angka 3,57%. Karena pada tahun tersebut total asset mengalami

penurunan dan laba mengalami peningkatan.

b. Return on Equity Capital (ROE)

ROE dihitung dengan menggunakan rumus:

Tabel V.2 Perhitungan Return on Equity Capital (ROE)
Tahun Laba Setelah Pajak

(dalam jutaan rupiah)
Modal Sendiri (dalam

jutaan rupiah)
ROE

(dalam %)
2004 38.657 133.561 28,94
2005 42.829 153.600 27,88
2006 46.564 181.100 25,71
2007 50.005 219.915 22,74
2008 64.661 304.192 21,26

Sumber : Data diolah

Perhitungan rasio rentabilitas (ROE) dapat dilihat pada tabel V.2. ROE

dihitung dengan memperbandingkan laba setelah pajak dengan modal sendiri.

Pada tahun 2004 diperoleh ROE sebesar 28,94% yang dihitung dari rasio

antara laba setelah pajak sebesar Rp38.657,- dengan modal sendiri sebesar

Rp133.561,-. ROE sebesar 28,94% artinya setiap Rp1,- modal sendiri

menghasilkan laba sebesar Rp28,94,- yang tersedia bagi pemegang saham

preferen dan saham biasa. Pada tahun 2004 sampai dengan 2008 ROE pada

sendiriModal

pajaksetelahLaba
ROE 
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Bank BPD DIY mengalami penurunan sampai pada angka 21,26%. Karena

kenaikan laba tidak mampu mengimbangi kenaikan modal sendiri.

2. Rasio Likuiditas (LDR)

LDR dihitung dengan menggunakan rumus:

Tabel V.3 Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR)
Tahun Kredit (dalam jutaan

rupiah)
Dana Pihak Ketiga

(dalam jutaan rupiah)
LDR

(dalam %)
2004 768.870 1.228.406 62,59
2005 973.502 1.379.802 70,55
2006 1.137.934 2.251.295 50,55
2007 1.392.722 2.599.990 53,57
2008 1.643.657 2.177.338 75,49

Sumber : Data diolah

Perhitungan rasio likuiditas (LDR) dapat dilihat pada tabel V.3. LDR

dihitung dengan memperbandingkan kredit dengan dana pihak ketiga. Pada

tahun 2004 diperoleh LDR sebesar 62,59% yang dihitung dari rasio antara

kredit sebesar Rp768.870,- dengan dana pihak ketiga sebesar Rp1.228.406,-.

LDR sebesar 62,59% artinya setiap Rp1,- dana pihak ketiga menghasilkan

kredit sebesar Rp62.59,-. Pada tahun 2008 LDR pada Bank BPD DIY

mencapai angka 75,49% hal ini dikarenakan kredit mengalami peningkatan

sedangkan dana pihak ketiga mengalami penurunan.

3. Rasio Kecukupan Modal (CAR)

CAR dihitung dengan menggunakan rumus:

ketigapihakDana

Kredit
LDR 

ATMR

Modal
CAR 
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Tabel V.4 Perhitungan rasio kecukupan modal (CAR)
Tahun Modal (dalam jutaan

rupiah)
ATMR (dalam jutaan

rupiah)
CAR

(dalam %)
2004 143.965 843.524 17,07
2005 163.701 1.041.647 15,72
2006 194.995 1.195.345 16,31
2007 237.889 1.448.337 16,42
2008 325.506 1.715.550 18,97

Sumber : Data diolah

Perhitungan rasio kecukupan modal (CAR) dapat dilihat pada tabel V.4.

CAR dihitung dengan memperbandingkan Modal dengan Aktiva Tertimbang

Menurut Risiko. Pada tahun 2004 diperoleh CAR sebesar 17,07% yang

dihitung dari rasio antara modal sebesar Rp143.965,- dengan ATMR sebesar

Rp843.524,-. CAR sebesar 17,07% artinya setiap Rp1,- ATMR dijamin oleh

modal sebesar Rp17,-. Ketidakseimbangan perubahan CAR dari tahun 2004

sampai dengan 2008 disebabkan karena kenaikan modal tidak mampu

mengimbangi kenaikan ATMR.

Tabel V.5 Hasil Perhitungan Rentabilitas (ROA dan ROE) dan CAR
Rentabilitas (dalam %)Tahun
ROA ROE

Kecukupan Modal (CAR)
dalam %

2004 3,90 28,94 17,07
2005 3,81 27,88 15,72
2006 2,67 25,71 16,31
2007 2,37 22,74 16,42
2008 3,57 21,26 18,97

Sumber : Data diolah

Hasil perhitungan rasio rentabilitas (ROA dan ROE) dan rasio

kecukupan modal (CAR) dapat dilihat pada tabel V.5.
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Tabel V.6 Hasil Perhitungan Likuiditas (LDR) dan CAR
Tahun Likuiditas (LDR) dalam % Kecukupan Modal (CAR)

dalam %
2004 62,59 17,07
2005 70,55 15,72
2006 50,55 16,31
2007 53,57 16,42
2008 75,49 18,97

Sumber : Data diolah

Hasil perhitungan rasio likuiditas (LDR) dan rasio kecukupan modal

(CAR) dapat dilihat pada tabel V.6.

B. Menguji Normalitas Data

Data CAR, ROA, ROE dan LDR selama 5 tahun kemudian dilakukan

pengujian normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov. Data yang terdistribusi normal memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) >

tingkat signifikansi (α). Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada

tabel V.7.

Tabel V.7 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov

CAR ROA ROE LDR

N 5 5 5 5

Normal
Parameters(a,b)

Mean
16.8980 3.2640 25.3060 62.5500

Std. Deviation 1.25346 .69791 3.27678 10.67808

Most Extreme
Differences

Absolute
.249 .269 .184 .200

Positive .249 .203 .183 .200

Negative -.174 -.269 -.184 -.173

Kolmogorov-Smirnov Z .556 .603 .411 .447

Asymp. Sig. (2-tailed) .917 .861 .996 .988

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Dari tabel V.7 diperoleh hasil bahwa data yang digunakan dalam

penelitian ini berdistribusi normal. Semua variabel memiliki nilai Asymp. Sig.
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> α, atau probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% (  5%)

sehingga data masing-masing variabel memiliki distribusi yang normal.

C. Korelasi antara ROA dengan CAR

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi

Pearson Product Moment untuk mengetahui korelasi antara ROA dengan

CAR. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel V.8.

Tabel V.8 Tabel Korelasi ROA dengan CAR

ROA CAR

Pearson Correlation 1 .0251

Sig. (2-tailed) .684

ROA

N 5 5

Pearson Correlation .0251 1

Sig. (2-tailed) .684

CAR

N 5 5

Interpretasi dan Keputusan :

Hasil perhitungan pada tabel V.8 diperoleh angka koefisien korelasi

antara ROA dengan CAR sebesar 0,0251 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,684. Karena probabilitas > 0,05 hal ini berarti tidak terdapat

korelasi dan tidak signifikan. H0 yang menyatakan bahwa ROA tidak

berkorelasi positif dengan CAR tidak ditolak.

D. Korelasi antara ROE dengan CAR

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi

Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara ROE dengan

CAR. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel V.9.
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Tabel V.9 Tabel Korelasi ROE dengan CAR

ROE CAR

Pearson Correlation 1 -.0597

Sig. (2-tailed) .288

ROE

N 5 5

Pearson Correlation -.0597 1

Sig. (2-tailed) .288

CAR

N 5 5

Interpretasi dan Keputusan :

Hasil perhitungan pada tabel V.9 diperoleh angka koefisien korelasi

antara ROE dengan CAR sebesar -0,0597 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,288. Karena probabilitas > 0,05 hal ini berarti tidak terdapat

hubungan dan tidak signifikan. H0 yang menyatakan bahwa ROE tidak

berkorelasi positif dengan CAR tidak ditolak.

E. Korelasi antara LDR dengan CAR

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi

Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara LDR dengan

CAR. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel V.10.

Tabel V.10 Tabel Korelasi LDR dengan CAR

LDR CAR

Pearson Correlation 1 .0537

Sig. (2-tailed) .351

LDR

N 5 5

Pearson Correlation .0537 1

Sig. (2-tailed) .351

CAR

N 5 5
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Interpretasi dan Keputusan :

Hasil perhitungan pada tabel V.10 diperoleh angka koefisien korelasi

antara LDR dengan CAR sebesar 0,0537 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,351. Karena probabilitas > 0,05 hal ini berarti tidak terdapat

hubungan dan tidak signifikan. H0 yang menyatakan bahwa LDR tidak

berkorelasi negatif dengan CAR tidak ditolak.

F. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik yang telah dilakukan

pada Bank BPD DIY mengenai korelasi antara ROA, ROE, LDR dengan

CAR menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa

ROA, ROE, LDR tidak berkorelasi secara signifikan dengan CAR.

1. Korelasi Tingkat Rentabilitas (ROA) dengan Tingkat Kecukupan

Modal (CAR)

Return on Total Assets (ROA) yaitu memperbandingkan laba sebelum

pajak dengan total aset. ROA merupakan kemampuan suatu perusahaan

dengan seluruh modal untuk menghasilkan keuntungan (laba). Semakin

besar ROA suatu bank, maka makin besar tingkat keuntungan bank dan

semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan assets.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva

yang mengandung atau menghasilkan risiko. Misalnya kredit yang

diberikan. CAR merupakan perbandingan antara modal dengan aktiva yang
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mengandung risiko, yang dimaksud modal di sini adalah modal inti dan

modal pelengkap.

Secara teoritis, kenaikan (penurunan) laba bank (ROA) akan diikuti

dengan kenaikan (penurunan) pada modal bank (CAR). Kenaikan laba

(ROA) akan meningkatkan CAR karena laba merupakan salah satu

tambahan modal bank. Dengan adanya kenaikan laba maka modal bank

akan meningkat sehingga CAR juga meningkat.

Hasil yang diperoleh pada Bank BPD DIY dari tahun 2004 sampai

dengan tahun 2008 ROA tidak berkorelasi secara signifikan. Penyebab tidak

adanya korelasi antara ROA dengan CAR pada Bank BPD DIY karena

kenaikan laba sebelum pajak tidak mampu mengimbangi kenaikan total aset,

sehingga mengakibatkan ketidakseimbangan perubahan ROA. Sedangkan

ketidakseimbangan perubahan CAR disebabkan karena kenaikan modal

tidak mampu mengimbangi kenaikan ATMR, Penurunan ROA berarti

bahwa semakin sedikit jumlah laba yang diperoleh dari total aset. Rasio

yang menurun ini menunjukkan kinerja yang menurun atas pemanfaatan

aset oleh bank.

Pada tahun 2008 ROA mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Hal ini

disebabkan karena laba sebelum pajak mengalami kenaikan dan total aset

(penempatan pada Bank Indonesia) mengalami penurunan.
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2. Korelasi Tingkat Rentabilitas (ROE) dengan Tingkat Kecukupan Modal

(CAR)

Return on Equity Capital (ROE) yaitu memperbandingkan antara laba

setelah pajak terhadap modal sendiri dalam periode yang sama. ROE

merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri untuk

menghasilkan keuntungan (laba) bagi pemegang saham perusahaan.

Semakin besar rasio ini maka makin besar kenaikan laba bersih bank yang

bersangkutan, selanjutnya akan menaikan harga saham bank dan semakin

besar pula dividen yang diterima investor.

Secara teoritis, kenaikan (penurunan) laba bank (ROE) akan diikuti

dengan kenaikan (penurunan) pada modal bank (CAR). Kenaikan laba

(ROE) akan meningkatkan CAR karena laba merupakan salah satu

tambahan modal bank. Dengan adanya kenaikan laba maka modal bank

akan meningkat sehingga CAR juga meningkat dan return yang didapat

oleh para pemegang saham juga akan meningkat.

Hasil yang diperoleh pada Bank BPD DIY dari tahun 2004 sampai

dengan tahun 2008 ROE tidak berkorelasi secara signifikan. Dari tahun

2004 sampai dengan tahun 2008 ROE mengalami penurunan. Hal ini

ditunjukkan dengan kenaikan laba lebih kecil dari kenaikan modal sendiri.

Penyebab tidak adanya korelasi antara CAR dengan ROE adalah karena

kenaikan modal tidak mampu mengimbangi kenaikan ATMR dan kenaikan

laba setelah pajak tidak mampu mengimbangi kenaikan modal sendiri, yang
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menyebabkan ROE akan turun. Sehingga peningkatan (penurunan) CAR

tidak diikuti dengan peningkatan (penurunan) ROE.

Penyebab lainnya adalah karena laba tahun berjalan dalam perhitungan

modal hanya diakui 50%. Karena besar laba tahun berjalan yang dihitung

sebagai modal hanya 50% maka tambahan modal yang berasal dari laba

tahun berjalan tidak akan bisa mengimbangi penambahan aktiva melalui

kredit yang diterima sehingga CAR akan cenderung turun. Sedangkan untuk

penghitungan ROE, laba tahun berjalan diakui 100%. Tetapi karena

peningkatan laba setelah pajak tidak mampu mengimbangi peningkatan

modal sendiri, maka mengakibatkan ROE turun.

Pada tahun 2008 modal sendiri pada Bank BPD DIY mengalami

peningkatan yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena peningkatan pada

cadangan tambahan modal cukup tinggi khususnya pada dana setoran

modal.

Wicaksono (2003) meneliti tentang hubungan tingkat kecukupan modal

dengan rentabilitas studi kasus pada PT.BPR Arum Mandiri. Teknis analisis

data yang digunakan dalam penelitiannya adalah analisis korelasi dengan

menggunakan metode Product Moment. Tingkat kecukupan modal diukur

dengan menggunakan CAR dan tingkat rentabilitas diukur dengan

menggunakan ROA dan ROE. Berdasarkan analisis yang dilakukan maka

hasilnya adalah tidak ada hubungan positif antara CAR dengan ROA dan

ROE. Penyebabnya adalah meningkatnya aktiva yang tidak diimbangi
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dengan penambahan modal dan adanya kenaikan beban yang lebih besar

daripada kenaikan pendapatan.

3. Korelasi Tingkat Likuiditas (LDR) dengan Tingkat Kecukupan Modal

(CAR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit

yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh bank.

LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi LDR

semakin rendah likuiditas bank dan sebaliknya, semakin kecil persentasenya

akan semakin baik likuiditas bank.

Hasil yang diperoleh pada Bank BPD DIY dari tahun 2004 sampai

dengan tahun 2008 LDR tidak berkorelasi secara signifikan. Penyebab tidak

adanya korelasi antara LDR dengan CAR adalah karena tidak adanya

keseimbangan antara penghimpunan dan penyaluran dana yang diterima

bank dengan peningkatan atau penurunan CAR. Terkadang peningkatan

penyaluran kredit tidak mampu mengimbang peningkatan penerimaan dana

pihak ketiga. Maksudnya antara dana yang berhasil dihimpun tidak selalu

sebanding perubahannya dengan dana yang berhasil disalurkan. Kadang

dana yang dihimpun lebih besar atau lebih kecil dibanding dana yang

disalurkan kepada masyarakat.

Selama tahun 2004-2008 LDR Bank BPD DIY yang dicapai selalu

dibawah 100%, artinya tingkat likuiditas Bank BPD DIY dinilai sehat. LDR
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tertinggi dicapai pada tahun 2008 yaitu sebesar 75,49% karena kredit

mengalami peningkatan sedangkan dana pihak ketiga mengalami

penurunan. Pada tahun 2006 dana pihak ketiga mengalami peningkatan

yang cukup tinggi dari tahun 2005. Hal ini disebabkan karena terjadi

peningkatan dana pihak ketiga khususnya pada tabungan.

Bank Indonesia memberikan penilaian LDR di atas 110% dinilai negatif

dan di bawah 110% dinilai positif. Sehingga semakin rendah persentasenya

semakin baik tingkat likuiditas bank yang bersangkutan, karena likuiditas

bank tidak hanya diukur dari kemampuan bank menyediakan kredit bagi

debiturnya tetapi juga kemampuan menyediakan dana bagi deposannya dan

penabung yang sewaktu-waktu akan mencairkan dananya. Selain itu juga

untuk menjaga agar saldo rekening yang ada pada Bank BPD DIY selalu

berada pada jumlah yang telah ditentukan.

Indriyani (1998) melakukan penelitian tentang hubungan tingkat

kecukupan modal terhadap rentabilitas dan likuiditas bank studi kasus pada

PT.Bank Desa Bhakti Daya Ekonomi. Teknik analisis data yang digunakan

adalah koefisien korelasi rank spearman dengan menggunakan rasio CAR

sebagai pengukur tingkat kecukupan modal dan rasio ROA dan ROE untuk

mengukur tingkat rentabilitas, sedangkan tingkat likuiditas diukur dengan

LDR. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara CAR

dengan ROA, penyebabnya adalah besar kecilnya biaya penyusutan dan

pajak yang dibebankan setiap triwulannya. Penelitian ini juga menunjukkan

tidak ada hubungan antara CAR dengan ROE karena adanya peningkatan
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pada sumber dana lain yaitu deposito berjangka, tabungan maupun hutang

pada bank lain, peningkatan CAR yang tidak mampu mengimbangi laju

peningkatan pada ATMR, kredit kurang lancar, pendapatan non operasional

bank dan pihak manajemen dana bank dalam mengelola dana bank kurang

efisien. Sedangkan antara CAR dengan LDR juga tidak menunjukkan

adanya hubungan, yang disebabkan tidak adanya keseimbangan antara

peningkatan atau penurunan CAR dengan penghimpunan dan penyaluran

dana yang diterima bank.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara

tingkat rentabilitas (ROA dan ROE) dan tingkat likuiditas (LDR) dengan

tingkat kecukupan modal bank (CAR) pada Bank BPD DIY. Berdasarkan

analisis data dan pembahasan pada Bab V dengan menggunakan SPSS

15.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Dari hasil output perhitungan korelasi Pearson Product Moment

antara ROA dengan CAR diperoleh angka koefisien korelasi sebesar

0,0251 dengan tingkat signifikansi 0,684. Ini berarti ROA tidak

berkorelasi secara signifikan dengan CAR. Penyebabnya adalah

karena kenaikan modal tidak mampu mengimbangi kenaikan aktiva

(kredit yang diberikan), sehingga mengakibatkan CAR turun.

Penyebab lainnya adalah karena adanya laba non operasional juga

dapat menyebabkan ketidakseimbangan perubahan antara ROA

dengan CAR. Artinya kenaikan (penurunan) ROA tidak menyebabkan

kenaikan (penurunan) CAR, sehingga besar kecilnya rentabilitas

ekonomi (ROA) tidak berkaitan dengan tinggi rendahnya CAR pada

Bank BPD DIY selama periode 2004 sampai dengan 2008.

2. Dari hasil output perhitungan korelasi Pearson Product Moment

antara ROE dengan CAR diperoleh angka koefisien korelasi sebesar
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-0,0597 dengan tingkat signifikansi 0,288. Ini berarti ROE tidak

berkorelasi secara signifikan dengan CAR. Penyebabnya adalah

karena kenaikan laba tidak mampu mengimbangi kenaikan modal

sendiri, sehingga ROE turun. Kenaikan ATMR juga tidak diimbangi

dengan kenaikan modal, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan

perubahan CAR. Penyebab lainnya adalah karena laba tahun berjalan

yang diakui dalam perhitungan modal hanya diakui 50%. Artinya

kenaikan ROE tidak menyebabkan kenaikan CAR, sehingga besar

kecilnya rentabilitas modal sendiri (ROE) tidak berkaitan dengan

tinggi rendahnya CAR pada Bank BPD DIY selama periode 2004

sampai dengan 2008.

3. Dari hasil output perhitungan korelasi Pearson Product Moment

antara LDR dengan CAR diperoleh angka koefisien korelasi sebesar

0,0537 dengan tingkat signifikansi 0,351. Ini berarti LDR tidak

berkorelasi secara signifikan dengan CAR. Penyebabnya adalah

karena tidak adanya keseimbangan antara peningkatan atau penurunan

CAR dengan penghimpunan dan penyaluran dana yang diterima bank.

Artinya kenaikan LDR tidak menyebabkan penurunan CAR, sehingga

besar kecilnya LDR tidak berkaitan dengan tinggi rendahnya CAR

pada Bank BPD DIY selama periode 2004 sampai dengan 2008.
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B. KETERBATASAN

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari

keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu penelitian

dan data yang dapat diperoleh dari Bank BPD DIY. Data yang dapat

diperoleh dari bank terlalu sedikit sehingga hasil dari pengolahan data

kurang maksimal.

C. SARAN

1. Perlunya penambahan modal ketika terdapat kenaikan aktiva, sehingga

tingkat CAR tidak turun.

2. Perlunya pengendalian biaya sehingga tingkat rentabilitas bank tidak

turun ketika pendapatan bank meningkat.

3. Perlunya perencanaan yang matang mengenai rencana kerja setiap

periodenya dalam mengelola dana-dana, seperti perencanaan CAR,

ROA dan ROE serta LDR yang akan dicapai pihak bank.
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